ABSTRAK

Mustikawati (2230080061) : Analisis Kritis Tentang Hadits Perselisihan
Para Sahabat Dalam Memahami Perintah
Rasulullah Untuk Shalat Ashar Di Bani
Quraizhah Dan Implikasinya Terhadap
Metodologi Fahmu Al-Hadits
Perselisihan di antara para sahabat dalam memahami perintah Rasulullah % untuk
melaksanakan shalat Ashar di Bani Quraizhah menjadi salah satu peristiwa penting
dalam sejarah Islam. Perbedaan ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam
memahami teks hadis dan menegaskan pentingnya pendekatan kontekstual dalam
kajian hadis. Sebagian sahabat memahami perintah tersebut secara literal dengan
menunda shalat hingga tiba di Bani Quraizhah, sementara sebagian lainnya
memahami maknanya secara substantif dan tetap melaksanakan shalat pada
waktunya. Sikap Rasulullah # yang tidak mencela kedua kelompok menjadi dasar
bagi para ulama dalam memahami toleransi terhadap perbedaan pendapat dan
fleksibilitas dalam interpretasi hadis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hadis tentang perselisihan sahabat dalam memahami perintah Rasulullah *# dari
aspek keabsahan sanad dan matan, faktor penyebab perbedaan pemahaman, serta
implikasinya terhadap metodologi Fahmu al-Hadits dan ijtihad kontemporer.
Peristiwa ini menjadi relevan dalam membentuk metode interpretasi hadis yang
tidak hanya berfokus pada teks, tetapi juga mempertimbangkan aspek magashid
syariah dan konteks sosial. Kajian ini juga berusaha mengeksplorasi bagaimana
peristiwa ini dapat dijadikan model dalam memahami perbedaan interpretasi hadis
serta aplikasinya dalam dunia akademik dan sosial keagamaan modern. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
studi kepustakaan (library research). Penelitian ini melibatkan takhrij al-hadits
untuk menelusuri jalur periwayatan, Kritik sanad untuk menentukan keabsahan
periwayatan, dan analisis matan untuk memahami kandungan hadis secara lebih
komprehensif. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan
hermeneutik guna memahami konteks peristiwa yang melatarbelakangi hadis serta
implikasi metodologisnya dalam pengembangan pemikiran Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hadis tentang perselisihan sahabat dalam memahami perintah
Rasulullah # memiliki derajat keabsahan yang kuat berdasarkan riwayat dalam
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. Perbedaan pemahaman di antara sahabat
disebabkan oleh faktor linguistik, konteks historis, serta metode pendekatan dalam
memahami teks hadis. Dalam perspektif Fahmu al-Hadits, peristiwa ini menjadi
bukti bahwa pemahaman hadis tidak selalu bersifat rigid, melainkan harus
mempertimbangkan prinsip magashid syariah, konteks sosial, dan fleksibilitas
dalam interpretasi. Selain itu, penelitian ini mengungkap bahwa perbedaan
interpretasi hadis di kalangan sahabat telah menjadi dasar dalam pengembangan
metodologi tarjih, ijtihad, serta resolusi konflik dalam pemahaman hukum Islam.
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ABSTRACT

Mustikawati (2230080061) : A Critical Analysis of the Hadith on the
Dispute  Among the Companions in
Understanding the Prophet's Command to
Perform Asr Prayer at Banu Qurayzah and
Its Implications for the Methodology of
Fahm al-Hadith
The disagreement among the Companions regarding their understanding of the
Prophet Muhammad’s ) command to perform the Asr prayer in Banu Qurayzah is
one of the significant events in Islamic history. This difference illustrates the
flexibility in interpreting hadith texts and underscores the importance of a
contextual approach in hadith studies. Some Companions understood the command
literally, delaying the prayer until they arrived at Banu Qurayzah, while others
grasped its substantive meaning and performed the prayer on time. The Prophet []
did not rebuke either group, which later became a foundational basis for scholars
in understanding tolerance towards differing opinions and the flexibility in hadith
interpretation. This study aims to analyze the hadith concerning the Companions’
disagreement in understanding the Prophet’s [1 command from the perspective of
the authenticity of its chain of transmission (sanad) and textual content (matan), the
factors behind differing interpretations, and its implications for the methodology of
Fahmu al-Hadith and contemporary ijtihad. This event remains relevant in shaping
hadith interpretation methods that not only focus on the text but also consider the
objectives of Islamic law (magasid shariah) and social context. Furthermore, this
study seeks to explore how this historical event can serve as a model for
understanding differences in hadith interpretation and its application in modern
academic and religious-social contexts. The research employs a qualitative method
with a library research approach. It involves takhrij al-hadith to trace the
transmission paths, sanad criticism to determine the authenticity of the narration,
and matan analysis for a more comprehensive understanding of the hadith content.
Additionally, historical and hermeneutical approaches are utilized to understand
the context behind the hadith and its methodological implications in the
development of Islamic thought. The findings indicate that the hadith regarding the
Companions' disagreement in understanding the Prophet’s [1 command possesses
a strong degree of authenticity based on its narration in Sahih al-Bukhari and Sahih
Muslim. The differences in understanding among the Companions were influenced
by linguistic factors, historical context, and methodological approaches in
interpreting the hadith text. From the Fahmu al-Hadith perspective, this event
serves as evidence that hadith comprehension is not always rigid but must consider
maqgasid shariah, social context, and flexibility in interpretation. Moreover, the
study reveals that differences in hadith interpretation among the Companions laid
the foundation for the development of tarjih methodology, ijtihad, and conflict
resolution in Islamic legal understanding.
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